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ABSTRAKSI 

Indi Ainu Millah.2024.Pengaruh Tingkat Kinerja Likuiditas Terhadap 

Rentabilitas dan Pengaruhnya Terhadap Tingkat Pengembalian Investasi 

pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 

(Pembimbing: Doni Teguh Wibowo, S.E., M.M) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh rasio likuiditas, 
rentabilitas terhadap profitabilitas. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
hubungan antara variabel X1 (Likuiditas) terhadap variabel Intervening Z 
(Rentabilitas) dan dampaknya terhadap Y (ROI) Pada Perusahaan Processed 
Foods Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Tingkat Likuiditas Terhadap Tingkat 
Rentabilitas dan Dampaknya Terhadap Tingkat Pengembalian Investasi Pada 
Perusahaan Processed Foods Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 
ini dilakukan di perusahaan Manufaktur sektor Consumer Non-Cyclicals sub sektor 
Processed Foods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022 
menggunakan laporan keuangan tahunan yang dapat diakses melalui 
www.idx.co.id. Sampel yang digunakan berjumlah 19 perusahaan dengan 
menggunakan data sekunder yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2019-2022. Metode penelitian ini adalah metode Kuantitatif. Teknik analisis dalam 
penelitian ini analisis deskriptif atau analisis keuangan dan juga Partial Least 
Square dan Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan uji Algorithm 
dan uji Bootstrapping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Likuiditas (X) 
berpengaruh posistif dan signifikan terhadap ROI (Y), Variabel Likuiditas (X) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Rentabilitas (Z), Variabel Rentabilitas 
(Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROI (Y), Variabel Likuiditas (X) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROI (Y) melalui Rentabilitas (Z) Pada 
Perusahaan Processed Foods Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 
– 2022 

Kata kunci: Likuiditas, Rentabilitas, Profitabilitas 
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ABSTRACT 

 

Indi Ainu Millah.2024.Pengaruh Tingkat Kinerja Likuiditas Terhadap 

Rentabilitas dan Pengaruhnya Terhadap Tingkat Pengembalian Investasi 

pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 

(Pembimbing: Doni Teguh Wibowo, S.E., M.M) 

This study aims to test whether there is an influence on the ratio of liquidity, 
profitability to profitability. The research was conducted to analyze the relationship 
between the variable X1 (Liquidity) and the Intervening variable Z (Rentility) and 
its impact on the Y (ROI) on processed food companies listed on the Indonesian 
Stock Exchange. The problem in this study is how the level of liquidity affects the 
rate of profitability and its impact on the return on investment in Processed Foods 
companies listed on the Indonesian Stock Exchange. The research was carried 
out in the Consumer Non-Cyclicals Manufacturing company of the Processed 
Foods sub-sector listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI) in 2019-2022 
using the annual financial report accessible through www.idx.co.id. The sample 
used comprised 19 companies using secondary data available on the Indonesia 
Stock Exchange in the years 2019-2022. This research method is quantitative. 
Analysis techniques in this research are descriptive analysis or financial analysis 
and also Partial Least Square and Structural Equation Modeling (PLS-SEM) using 
algorithm tests and Bootstrapping tests. The results of the research showed that 
the Liquidity Variable (X) had a positive and significant impact on ROI (Y), the 
Liquiidity variable ( X) had positive and meaningful impact on profitability (Z), the 
Rentability Variabel (Z) had an positive and significant impact on the ROI(Y), and 
the Liqiedity variabel (X), had a significant and positive effect on ROi (Y) through 
profitability(Z) on Processed Foods Companies Listed on the Indonesian Stock 
Exchange in 2019-2022. 
 
Keywords: Liquidity, Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia memiliki sektor industri manufaktur dengan 

perkembangan sangat pesat. Sektor industri manufaktur sangat penting bagi 

pembangunan ekonomi suatu negara karena kontribusinya terhadap 

pembangunan ekonomi nasional khususnya pada pembentukan PDB (Produk 

Domestik Bruto) yang besar dan kemampuannya dalam meningkatkan nilai 

tambah yang tinggi. Berdasarkan Badan Pusat Statistik 2021 (BPS, 2021) 

Industri manufaktur adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan 

mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan 

sehingga menjadi barang jadi atau setengah jadi dan atau barang yang kurang 

nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat 

kepada pemakai akhir. Termasuk dalam kegiatan ini adalah jasa industri dan 

pekerjaan perakitan. 

Laju pertumbuhan PDB Industri Manufaktur di Indonesia mengalami 

penurunan pada tahun 2020 sebesar (-2,93) dari tahun sebelumnya yaitu di 

angka 3,80. Kemudian pada tahun 2021 laju pertumbuhan PDB Industri 

Manufaktur di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 3,39, dan pada 2022 

meningkat sebesar 4,89 (BPS, 2023b). Faisal Basri mengungkapkan bahwa 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tumbuh, tapi hanya jalan ditempat rata-

ratanya hanya 5%, target yang ditetapkan 7% pada periode pertama dan 6% 

pada periode kedua tapi sampai triwulan pertama ini di 5,03%. Kemudian 

angka pengangguran turun, namun penciptaan lapangan kerjanya makin tidak 

bermutu karena yang meningkat itu di sektor pekerja informal per Februari lalu 
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datanya sudah 60% lebih. Pendapatnya juga menuturkan tentang pekerja 

informal biasanya tidak mendapatkan gaji yang teratur, tidak mendapatkan 

lembur dan cenderung kualitas rendah. Dengan porsi yang sudah mencapai 

60% tentunya akan menjadi lebih rentan. 

Sementara itu, sumbangan sektor industri pengolahan atau manufaktur 

terhadap produk domestik bruto (PDB) semakin menurun. Tercatat hingga 

akhir 2022 hanya sebesar 18,34% dibandingkan pada kuartal I-2014 sebesar 

21,26% (BPS, 2023). Industri manufaktur merupakan penyumbang sepertiga 

dari penerimaan pajak. Jadi, penerimaan pajak cenderung turun, pengeluaran 

naik, defisit melebar, dan harus utang lebih banyak. Pada masa pemerintahan 

Jokowi utang pemerintah juga nampak meningkat, terlihat dari rasio utang 

terhadap PDB yang meningkat dari 2014 sebesar 24,68% menjadi 39,48% di 

akhir 2022. Hal ini berbanding terbalik pada masa pemerintah Susilo Bambang 

Yudhoyono (SBY) yang bisa menurunkan rasio utang menjadi 24,88% pada 

2013, dibandingkan pada 2004 sebesar 56,6%. Rasio utang tersebut dapat 

dilihat pada grafik berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Sektor Industri Pengolahan 
Sumber: (BPS, 2021) 
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Laju pertumbuhan industri manufaktur mencerminkan bahwa 

Perusahaan manufaktur merupakan sektor yang cukup penting bagi 

pembangunan perekonomian suatu negara. Di Indonesia perusahaan yang 

termasuk kedalam sektor manufaktur dan terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) berjumlah lebih banyak dibandingkan dengan sektor lainnya. Dengan 

demikian, perusahaan pada sektor manufaktur memiliki pengaruh industri 

serta fluktuasi saham yang cukup signifikan pada BEI, sehingga menyebabkan 

tingkat persaingan bisnis semakin ketat (Liliani, 2021). 

Persaingan bisnis yang semakin ketat menyebabkan setiap 

perusahaan publik senantiasa mengevaluasi tingkat kinerjanya serta 

melakukan serangkaian perbaikan agar tetap tumbuh dan dapat bersaing. 

Informasi yang berhubungan dengan kondisi perusahaan umumnya 

ditunjukkan dalam laporan keuangan yang merupakan salah satu ukuran 

kinerja perusahaan. Berdasarkan laporan keuangan tersebut, investor dapat 

memberikan penilaian kepada kinerja keuangan perusahaan terutama dalam 

pengambilan keputusan untuk melakukan investasi.  

Perusahaan consumer non-cyclicals atau barang konsumen primer 

merupakan salah satu sektor dalam perusahaan manufaktur. Consumer non-

cyclicals adalah perusahaan yang melakukan produksi atau distribusi barang 

dan jasa yang bersifat anti-siklis atau barang primer, dimana permintaan 

barang dan jasa tidak dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi. Bursa Efek 

Indonesisa (BEI) menunjukkan adanya penurunan pada sektor consumer non-

cyclicals sebanyak 11,29% secara year to date (ytd). Penurunan pada sektor 

ini menjadikannya penurunan yang terendah setelah sektor properti dan real 

estate. Penurunan ini terjadi karena adanya kenaikan bahan-bahan baku 

terutama pada sub sektor processed foods. 
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Menurunnya sektor consumer non-cyclicals ini dapat terjadi karena 

adanya penurunan pada kinerja perusahaan, baik kinerja pendapatan maupun 

laba bersih. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio 

keuangan. Salah satu yang sering diperhatikan oleh investor adalah 

profitabilitas. Terdapat beberapa faktor internal yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas, diantaranya adalah likuiditas, solvabilitas, dan perputaran 

piutang. 

Menurut Sucipto (2018) dalam (Loho et al., 2021) kinerja keuangan 

adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan 

suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasil laba. Sedangkan menurut 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) kinerja keuangan adalah kemampuan 

perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya yang 

dimilikinya. Jadi dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

merupakan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang 

dimilikinya untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Analisis rasio keuangan 

atau kinerja keuangan dapat di klasifikasikan antara lain sebagai rasio 

likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profabilitas. 

Rasio    Likuiditas    merupakan    suatu    perusahaan    yang    ingin    

mempertahankan kelangsungan kegiatan  usahanya  harus  memiliki  

kemampuan  untuk  melunasi  kewajiban-kewajiban  finansial  yang  segera  

untuk  dilunasi.(Wati & Yahya, 2018). Menurut kasmir dalam (Gayatri & 

Sunarsih, 2020) rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang).  Rasio ini 

dihitung melalui beberapa indikator menurut (Hery, 2015), yaitu rasio lancar 

(Current ratio), Rasio sangat lancar (Quick Ratio) dan Rasio Kas (Cash Ratio). 

Current ratio mengukur kemampuan perusahaan memenuhi utang 

jangka pendeknya (jatuh tempo kurang dari satu tahun) dengan menggunakan 
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aktiva lancar. Rasio lancar adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menutupi kewajiban lancar dengan aktiva lancar. Rasio 

lancar yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadi masalah dalam 

likuiditas.(Suryani & Hamzah, 2020). Menurut (Harahap’s, n.d.) dalam 

jurnalnya yang menganalisi teori sofyan Rasio lancar adalah rasio likuiditas 

yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 

pendek atau yang jatuh tempo dalam satu tahun, yang dihitung dengan 

membandingkan semua aset lancar dengan kewajiban lancar perusahaan. 

Sedangkan, Quick ratio merupakan Rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau utang lancar 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Rasio cepat 

merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

atau membayar kewajiban atau utang lancar dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai perusahaan (Hanafi, 2004). Rasio Quick mengeluarkan 

persediaan dari komponen aktiva lancar. Dari ketiga komponen aktiva lancar 

yaitu kas, piutang dagang, dan persediaan. Persediaan biasanya dianggap 

sebagai aset yang paling tidak likuid. Untuk menjual persediaan (mengubah 

persediaan menjadi kas), waktu yang diperlukan lebih lamadibandingkan 

dengan piutang dagang. Selain itu tingkat tidak pastinya termasuk 

kemungkinan akan nilai persediaan turun karena produk yang rusak atau 

kualitas produk yang menurun juga lebih tinggi. 

Sementara, Cash Ratio yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan hanya memperhitungkan kas, 

setara kas dan investasi jangka pendek. Rasio ini menunjukkan aktiva lancar 

yang paling likuid dan dapat segera digunakan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek perusahaan. Rasio kas adalah perbandingan antara aktiva 

lancar yang benar-benar likuid atau dana kas dengan kewajiban jangka 
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pendek. Menurut (Kasmir, 2017) Rasio   Solvabilitas   digunakan   untuk   

mengukur   kemampuan   perusahaan   untuk membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang.  

Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan yang total 

hutangnya lebih besar dibanding total assetnya. jenis-jenis rasio solvabilitas 

menurut (Hery, 2015) dan juga digunakan dalam penelitian ini yaitu: Rasio 

Utang terhadap aset (Debr to Asset Ratio) dan Rasio utang terhadap modal 

(Debt to Equity Ratio). DAR atau Debr to Asset Ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset. 

Sedangkan DER atau Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. 

Rasio keuangan lainnya adalah rasio aktivitas. Rasio aktivitas 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menggunakan 

asetnya dengan efisien. Rasio ini melihat seberapa besar efisiensi 

penggunaan aset oleh perusahaan. Rasio ini melihat seberapa besar dana 

tertanam pada aset perusahaan. Jika dana yang tertanam pada aset tertentu 

cukup besar, sementara dana tersebut semestinya bisa dipakai untuk investasi 

pada aset lain yang lebih produktif, maka profitabilitas perusahaan tidak sebaik 

yang seharusnya (Hery, 2015). 

Profitabilitas merupakan Kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi atau kewajiban 

jangka pendeknya (Zuraidah & Ghozali, 2021). Perusahaan sebagai organisasi 

yang bertujuan memperoleh laba sehingga secara normatif adalah 

memaksimalkan nilai perusahaan, nilai ini dapat diukur melalui tingkat 

keuntungan dengan kata lain diukur melalui tingkat profitabilitas. Profitabilitas 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

profit.  
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Rasio ini mengukur perusahaan menghasilkan keuntungan pada 

tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Jenis-jenis rasio 

profitabilitas yang sering digunakan dalam praktek untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba adalah Margin Laba Kotor 

(Gross Profit Margin), Margin Laba Bersih (Net Profit Margin), Laba bersih 

Operasional (Operating Profit Margin), dan ROI (Return on Investment). GPM 

(Gross Profit Margin) merupakan presentase dari laba kotor dibandingakan 

dengan sales. Semakin besar GPM maka semakin baik keadaan operasi 

perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa laba kotor relatif kecil dibanding 

dengan sales dan begitupun sebaliknya. NPM (Net Profit Margin) meupakan 

rasio antara laba bersih (net profit) yaitu penjualan setelah dikurangi dengan 

seluruh expenses termasuk pajak dibandingkan dengan penjualan.  

Semakin besar NPM maka semakin baik operasi perusahaan. OPM 

(Operating Profit Margin) merupakan rasio yang menggambarkan apa yang 

biasanya disebut “pure profit” yang diterima atas setiap rupiah dari penjualan 

yang dilakukan. OPM disini merupakan murni dalam artian bahwa jumlah 

tersebutlah yang benar-benar diperoleh dari hasil operasi perusahaan dengan 

mengabaikan kewajiban-kewajiban finansial berupa bunga serta kewajiban 

terhadap pemerintah berupa pembayaran pajak. Semakin tinggi OPM maka 

semakin baik operasi perusahaan.  

Return On Investment (ROI) merupakan pengukuran kemampuan 

perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan 

jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan. 

Menurut Sutrisno (2001:255) Return On Investment (ROI) merupakan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang akan 

digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan. Menurut Suad Husnan 

dan Enny Pudjiastuti (2004:74) Return On Investment (ROI) adalah rasio yang 
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menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh 

kekayaan yang dimiliki perusahaan. Menurut Susan Irawati (2006:63) Return 

on Investment (ROI) yaitu suatu cara untuk mengukur seberapa banyak laba 

bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Widiyawati et al., 2021) dengan judul 

“Pengaruh Rasio Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas dan Aktivitas terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan Food andBeverages yang Terdaftar di Bursa 

Efek IndonesiaTahun 2016-2018” temuan penelitian menunjukkan bahwa 

Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas, Rasio Likuiditas dan Rasio Aktivitas 

tidak berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Keuangan. Net Profit 

Margin, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio secara parsial berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan sedangkan Gross Profit Margin, Debt to Assets 

Ratio, Quick Ratio, Fixed Assets Turn Over dan Total Assets Turn Over secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan uraian 

diatas maka topik penelitian yang diambil “Pengaruh Tingkat Kinerja 

Likuiditas Terhadap Rentabilitas dan pengaruhnya terhadap Tingkat 

Pengembalian Investasi” pada Perusahaan Manufaktur di BEI. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah pokok yaitu: “Bagaimana Pengaruh Tingkat Likuiditas 

Terhadap Tingkat Rentabilitas dan Dampaknya Terhadap Tingkat 

Pengembalian Investasi Pada Perusahaan Processed Foods Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia?” 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Tingkat Likuiditas Terhadap Tingkat 

Pengembalian Investasi Pada Perusahaan Processed Foods Bursa Efek 

Indonesia? 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Tingkat Likuiditas Terhadap Tingkat Kinerja 

Rentabilitas Pada Perusahaan Processed Foods Bursa Efek Indonesia? 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Tingkat Kinerja Rentabilitas Terhadap Tingkat 

Pengembalian Investasi Pada Perusahaan Processed Foods Bursa Efek 

Indonesia? 

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Tingkat Likuiditas Terhadap Tingkat 

Pengembalian Investasi melalui Tingkat kinerja Rentabilitas Pada 

Perusahaan Processed Foods Bursa Efek Indonesia? 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian tentang 

pengukuran kinerja perusahaan, melalui teknik rasio keuangan dengan nilai 

rasio likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas sebagai pengukurannya maka, 

manfaat-manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini, antara lain 

1. Bagi akademisi, Sebagai media informasi dan referensi mengenai tingkat 

pengembalian investasi dengan menggunakan penilaian kinerja keuangan.  

2. Bagi Penulis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

dan menambah pengetahuan khususnya tentang tingkat pengembalian 

modal. 


